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ABSTRAK

Lambatnya informasi kondisi kanal saluran air ke pemkab dan dinas kebersihan mengakibatkan penumpukan
sampah dan penyumbatan saluran air oleh sampah. Menjadikan Ilngkugan sekltar saluran air tercemar. Untuk itu di
perlukan sebuah alat yanggglapa ondisi saluran air dan mengirimka asi-segara langsung untuk dapat
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Lambatnya informasi kondisi kanal sa dinas kebersihan mengakibatkan penumpukan
sampah dan penyumbatan saluran air (kanal) yang menyebabkan banjir dan tergenangnya air. Salah satu faktor
yang mempengaruhi ialah penyumbatan saluran air (kanal) dikarenakan lambatnya informasi ke pemkab dan dinas
kebersihan setempat mengakibatkan penumpukan sampah pada kanal saluran air.

Akibat dari penumpukan sampah banyak ekosistem dan biota air menjadi rusak dan mati. Efek lain yang
ditimbulkan ialah mengurangi dan bahkan menghilangakan sisi keindahan dalam tatanan lingkungan di sekitar
saluran air yang tertimbun sampah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin membuat tugas akhir yang dapat membantu untuk
mengurangi dampak penumpukan sampah yang tidak ditangani dengan sigap dan cepat. Dengan cara mengirimkan
informasi dini,cepat, dan akurat kepada pihak kebersihan setempat. Alat ini berbasis mikrokontroler yang
merespon keadaan sampah dan kualitas air yang di kirim menggunakan internet dan diterima oleh pihak kebersihan
kota.

Diharapkan dengan adanya alat ini, penumpukan sampah pada saluran air dapat dikurangi sehingga tidak
merusak ekosistem dan kehidupan yang ada di sekitar saluran air. Selain itu saluran air yang bersih dan nyaman
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dapat di jadikan objek wisata dan lahan pengembangbiakan ikan (tambak) serta menjadi kompetisi kebersihan
antar wilayah yang dilalui kali. Tugas akhir ini melihat referensi tugas akhir dari tugas akhir Lily R. Auli® ™ yang
menggunakan HOG.

Il. Perancangan Sistem

2.1 Diagram Blok Sistem
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Gambar 2.1 Diagram blok sistem secara umum
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2.2 Perancangan Siste
2.2.1Diagram Alir Siste
Diagram alir sistem
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Gambar 2.2 Diagram alir sistem

2.3 Penginstalan Pera
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2.3.12 Instalasi Developm

2.3.13 Instalasi Tweaking Ra

2.3.14 Instalasi Login Otomatis

2.3.15 Instalasi Serial Port

2.3.16 Instalasi Fswebcam

2.3.17 Instalasi Sakis3g (3G Modem)

2.3.18 Instalasi Hostapd dan Dnsmasq (Access Point via Wireless USB)

2.3.19 Instalasi Ngrok (Tunneling dengan Ngrok)

2.3.20 Instalasi Watchdog (Membuat system tetap terus ON)

2.3.21 Instalasi Ntpd

2.3.22 Instalasi Nginx dan Php-Fpm (Web Server)

2.3.23 Instalasi ImageMagick (Aplikasi Image processing)

2.3.24 Instalasi Raspicam (Camera Module)
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2.4 Perancangan Proses Deteksi™
2.4.1Diagram Alir Proses Deteksi



Proses deteksi objek pada sistem ini

digambarkan pada diagram alir berikut:
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2.4.4 Konversi Citra Grayscale ke Biner
Tujuan konversi ke biner adalah untuk lebih memudahkan proses komputasi karena pada citra biner hanya

mengenal nilai bit ‘1’ dan bit ‘0.
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Gambar 2.9 Citra Grayscale dan Citra Histogram



2.4.5 Capture Frame Output

Pada akhir proses deteksi, akan didapat sebuah frame yang terdapat objek asing berupa sampah. Capture akan
dilakukan secara otomatis setiap kurang lebih 15 detik sekali dan diolah menggunakan NCC yang mencari
kesamaan antar frame base dan frame real dan ketidak samaan akan di asumsikan sebagai sampah, yang kemudian

ditampilkan langsung menjadi level kebersihan pada web dengan Ajax.

I1l. Pengujian dan Analisis.
3.1  Skenario Pengujian

Pengujian dilakukan pada 3 kondisi waktu yakni pagi hari pukul 06.30, siang hari pukul 01.00, dan
sore hari pukul 16.30. pecobaan di lakukan dengan mensimulasikan baskom berdimeter 60cm dengan terisi air
penuh sebagai pengganti kanal saluran air (kali). Percobaan di lakukan di lokasi terbuka dengan kondisi cuaca

cerah. Pengujian diakukan sebanyak 30 kali

3.2 Hasil Pengujian dan Analisis — Kondisi Waktu Terhadap Level Kebersihan
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3.3 Hasil Pengujian dan Analisis — Pengujian Pengirimah Data ke Web
Berikut adalah hasil pengujian waktu yang dibutuhkan aplikasi untuk mengirim notifikasi:

Tabel 3.2 Hasil pengujian terhadap pengiriman notifikasi
Asumsi pengiriman Pukul 07.00 Pukul 12.00
setiap 15 detik

Pukul 16.00

15 detik 16 detik 15 detik
17 detik 18 detik 14 detik
15 detik 18 detik 15 detik
16 detik 18 detik 16 detik
16 detik 17 detik 16 detik
s 17 detik 18 detik 15 detik
15 detik 20 detik 17 detik
| 8 16 detik 18 detik 15 detik
| 9 18 detik 19 detik 16 detik
17 detik 18 detik 18 detik

Dari tabel di atas d
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Gambar 3.2 Rata-rata waktu pengiriman data ke web

Dari hasil pengujian di atas diperoleh data bahwa rata-rata waktu pengiriman data ke web paling lama
prosesnya terjadi pada pukul 12 — 12.15 sebanyak 162 detik atau sekitar 2.7 menit. Hal ini di sebabkan oleh pengiriman
data dilakukan melalui internet yang di pengaruhi oleh paket data dan provider penyedia layanan internet yang
digunakan. Maka di perlukanan akses internet yang cepat untuk memaksimalkan pengiriman data dari web server yang

ada di raspberry pi ke web.pengaruh cuaca yang panas juga ikut mempengaruhi kecepatan pangiriman data, dengan
asumsi pengiriman setiap 15 detik tiap capture-nya.



3.4 Hasil Pengujian dan Analisis G — Pengujian Pengaruh Kondisi Sampah Terhadap Level Kebersihan
Tabel 3.4 Hasil Pengujian Pengaruh Kondisi Sampah Terhadap Level Kebersihan
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1VV.Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada proses pendeteksian objek asing dengan pelaporan
SMS, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Jarak jangkauan ideal capture pada kanal saluran air tidak lebih dari 5 meter di karenakan peletakan
posisi alat.

2. Kondisi cahaya matahari sangat mempengaruhi kemampuan sistem untuk melakukan pendeteksian,
namun tidak berpengaruh pada waktu komputasi secara signifikan.

3. Sistem ini bekerja lebih baik pada saat pagi hari dengan kondisi cuaca cerah.

4. Metode NCC compare dengan parse JSON melihat kesamaan antara 2 frame dan menjadikan
ketidaksamaan menjadi asumsi “sampah” dan ditampilkan menjadi persentase level kebersihan



5. Sistem pada alat kurang merespon warna ( warna dalam full frame) dan lebih merespon struktur
(positioning objek). Dikarenakan warna RGB di convert ke grayscale (Histogram).

Saran

Adapun saran untuk pengembangan tugas akhir ini yaitu:
1. Jika tugas akhir ini ingin diimplementasikan, sebaiknya digunakan lebih dari satu alat yang di pasang
pada tiap kanal saluran air yang melewati tiap kelurahan.

2. Untuk implementasi sistem pengawasan yang mampu meng-cover wilayah yang luas, sebaiknya
gunakan metode lain yang lebih sesuai dan menambahkan database jika di perlukan.

3. Menggunakan solar cell pada catu daya agar dapat lebih fleksible dalam peletakan dan sumber
catuannya.

4. Sebaiknya bekerjasama dengan penyedia layanan internet untuk lebih memaksimalkan proses
pengiriman datanya.
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